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ABSTRAK

Saniyati/222012316/AnalisisPengendalian Intern Piutang Tak Tertagih Pada PT. Tunas
Dwipa Matra.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Pelaksanaan Pengendalian Intern
Piutang Tak Tertagih pada PT. Tunas Dwipa Matra. Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui pelaksanaan pengendalian intern dan piutang tak tertagih pada PT. Tumas Dwipa
Matra. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengendalian intern belum cukup baik karena
masih terjadi penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan oleh para karyawan dan salesmen
sehingga menyebabkan piutang tak tertagih pada setiap tahunnya meningkat dan upaya yang harus
dilakukan oleh perusahaan tersebut adalah meningkatkan pengawasan bagi pimpinan kepada para
salesmen agar tidak melakukan kesalahan selanjutnya.

Kata Kunci: sistem pengendalian intern, piutang tak tertagih
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ABSTRACT

Saniyati/222012316/2016/Analysis of Intern Control Credit Not Pay In PT.
Tunas Dwipa Matra.

The problem in this research was how to apply the intern control of credit not pay in PT.
Tunas Dwipa Matra. The aim in this research was to know the applied of intern control
and credit not pay in PT. Tunas Dwipa Matra. The data was collected in primary and
skunder. The collecting the data in this research was questioner and documentation. The
method of analysis data in this research was analysis qualitative.

The result of this research showed that the applied of intern control not good yet because
the still happen the mistake from the official employee and salesman, so that the can

induce in credit was high and the office would be selective to control their official to
solve this problem.

The Key words: the system of control intern, credit not paid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan secara umum digolongkan berdasarkan jenis kegiatan
usaha yang dijalankan, yang meliputi:perusahaan industri, perusahaan
dagang dan perusahaan jasa, perusahaan industri melakukan kegiatan
mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi/barang jadi.
Sedangkan perusahaan jasa melakukan kegiatan dengan memberikan jasa
kepada pihak-pihak yang membutuhkan jasa mereka.

Kegiatan utama perusahaan dagang adalah melakukan pembelian dan
penjualan barang dagangan. Penjualan bagi perusahaan dagang merupakan
kegiatan yang berlangsung secara terus-menerus.Penjualan ini dapat
berupa penjualan tunai dan penjualan kredit.Penjualan merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan dagang dalam rangka memperoleh
pendapatan.

Aktivitas perusahaan agar dapat dikelola secara efektif dan efisien
memerlukan suatu sistem pengawasan dan pengendalian yang baik dan
memadai.Semua fungsi yang ada dalam perusahaan tersebut harus
direncanakan dan dikendalikan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat
mencegah terjadinya pemborosan dalam pelaksanaan fungsinya. Transaksi
penjualan dapat berjalan dengan baik apabila manajemen perusahaan
menyusun dan menerapkan sistem informasi akuntansi terhadap kegiatan
tersebut.



Mulyadi (2008: 3) menyatakan bahwa: Sistem informasi akuntansi
(SIA) adalah kumpulan dari sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
seperti orang dan peralatan pendukungnya yang dirancang untuk
memproses data keuangan menjadi informasi keuangan merupakan bagian
terbesar dari sistem akuntansi dan sistem informasi manajemen.

Perusahaan harus mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak
efektif dan efisien. Perusahaan juga diharapkan dapat mencegah
kemungkinan terjadinya penyelewengan yang dapat merugikan
perusahaan.Dengan demikian dapat diharapkan pada akhirmya tujuan
perusahaan dapat tercapai Sistem informasi akuntansi merupakan bagian
penting dari seluruh informasi yang diperlukan manajemen.Informasi
akuntansi ini terutama berhubungan data keuangan perusahaan.

Mulyadi (2008: 163) menyatakan bahwa Sistem pengendalian intern
meliputi  struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem informasi akuntansi merupakan
bagian penting dari seluruh informasi yang diperlukan manajemen.
Informasi akuntansi ini terutama berhubungan dengan data keuangan
perusahaan.

Sistem informasi akuntansi sangat penting perananya bagi perusahaan,
karena suatu sistem informasi akuntansi berperan memberikan informasi

akuntansi kepada pihak manajemen. Informasi yang dihasilkan dari sistem



informasi akuntansi yaitu berupa laporan-laporan seperti laporan
keuangan, laporan penjualan, dan laporan gaji atau upah. Penjualan barang
dagangan pada perusahaan dagang dapat dilakukan secara tunai maupun
kredit. Sistem pemrosesan transaksi penjualan dalam pelaksanaanya
umumnya melibatkan beberapa bagian yang ada dalam perusahaan yaitu
dalam bagian pesanan penjualan, bagian gudang, bagian pengiriman
barang dan bagian administrasi penjualan. Agar kegiatan penjualan dapat
berjalan dengan baik maka diperlukan suatu sistem pemrosesan transaksi
dan sistem pengendalian intern yang memadai.

Pelaksanaan pengendalian intern sistem penjualan kredit harus
menetapkan adanya pemisahan fungsi yang mencatat piutang, pemisahan
yang menyerahkan barang, pemisahan fungsi menerima barang dan
penjualan kredit telah diperiksa oleh bagian kredit. Sistem pemrosesan
transaksi penjualan perlu mendapat dukungan dari sistem pengendalian
intern yang memadai. Sistem pengendalian intern merupakan prosedur dan
metode yang digunakan suatu perusahaan untuk mencegah dan
memperkecil kesalahan dalam pemrosesan transaksi dengan tujuan untuk
melindungi kekayan perusahaan. Sistem pengendalian intern yang baik
dan memadai dalam pelaksanaanya harus memenuhi semua unsur
pengendalian.

Mulyadi (2008:164) menyatakan bahwa unsur pokok sistem

pengendalian intern yaitu:



1) Struktur orgamisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional
secara tegas.

2) Sistem wewemang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang. pendapatan dan
biaya.

3) Praktik yang schat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab.

Pelaksanaan unsur pengendalian intern dalam suatu perusahaan secara
baik dan memadai diharapkan dapat menciptakan kelancaran dan
pesanan dari konsumen dan diterimanya uang hasil penjuatan barang.

PT. Tumas Dwipa Matra merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang penjualan kendarzan bermotor. Berdiri pada tanggal 11 april
2011, PT. Tumas Dwipa Matra bekerja sama dengan perusahaan Adira
Finance dalam melakukan penjualan socara kredit.
secara khusus dari pimpinan. para sales dapat menyetujui pemberian kredit
kepada konsumen dengan catatan calon komsumen bisa memenuhi
persyaratan yang sesuai demgan prosedur perusahaan Syarat pengajuan
kredit: foto copy KTP/keterangan tempat tinggal. foto copy kartu keluarga,




surat keterangan penghasilan. Fenomena yang terjadi di lapangan sistem
pemberian kredit yang dilakukan oleh para salasman hanya mengejar
target penjualan schingga tidak sesuai dengan SOP (Standar Operasional
Prosedur) dari perusahaan terscbut seperti: diadakanya survey di lapangan
bagaimana kondisi calon pelanggan Hal ni berdampak pada piutang
dagang karena dapat menimbulkan piutang tak tertagih.

Besarmya jumlah piutang tak tertagih pada PT. Tumas Dwipa Matra

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabell |
Pmtang Tak Tertagih
Tahun 2013-2015
Tahun Jumish Pintang | Piutang ; Piutang Tak
!Ltu-u? | Tertagih

2013 i 1.410.660.000 i 1.374.460.500 is&.m:m
2014 Immm Ezzlx.uo:e:as i46.070.775
2815 mesl.ooo 32_461-773.450 ;47.077.550

Sumber -Data diciak kembali 2016

Pada tabel 1.1 meningkatnya Piutang tak tertagih discbabkan oleh para
salesman yang hanya mengejar target penjualan. sehingga salesman dapat
terhadap kemampuan pelanggan.

Berdasarkan permasalshan di atas penulis mencoba untuk menganalis
pencrapan sistem pengendalian intermn yang bisa diterapkan pada PT.
Tunas Dwipa Matra terscbut.




Berdasarkan femomena yang terjadi, maka penulis tertank untuk
melakukan penclitian dengan judul “Amalisis Pengendalian Intern
Piutang Tak Tertagih Pada PT Tunas Dwipa Matra.”

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah vang diajukan pada penelitian imi adalah

pada PT Tumas Dwipa Matra.

C. Tujuan Pemelitian
Penelitian vang dilaksanakan pemulis mempunyai tujuan untuk
mengetahu pelaksanaan pengendatian intern piutang tak tertagih pada
PT Tunas Dwipa Matra.

D. Manfaat Penelitian
berikut:
a. Bagi Penulis
mengenai sistem pengendalian intern piutang tak tertagih.



e
b. Bagi PT. Tunas Dwipa Matra. .
Hasil penclitian diharapkan dapat memberikan manfaat

pelaksanaan sistem miermn
perusahaan dalam pengendabian piutang
tak tertagih.
c. Bagi Almamater »
almamater

i i i akuntansi.
selanjutnva dalam bidang sistem informasi



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penclitian Sebelumnya

Penelitian schbelumnya yang dilakukan Hamel (2013) vang berjudul
evaluasi sistem pengendalian intern terhadap piutang pada PT Nusantara
Surya Sakti. Rumusan masalsh penclitian ini adalah apakah penerapan
pengendalian intern piutang PT Nusantara Surya Sakti sesuai dengan unsur-
unsur pengendalian intern. Tujuan pengendatian ini adalzh untuk mengetahui
apakah penerapan pengendalian intern piutang motor di PT Nusantara Surya
Sakti sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern atau belum.

Data yang digmnskan adalsh data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data adalah wawancara dan obscrvasi. Teknik analisis yang
digunakan adalsh metode kualitatif Variabel yang digunakan adalah

Penelitian scbelumnya Suwamo (2009) yang berjudul  analisis
tertagih pada PT. Olypindo Muitifinance, di rumusan masalah adalah untuk
sisi aktivitas pengendalian. Tujuan pengendalian ini adalah untuk mengetahui



apakah pengendatian penjuatan kredit pada PT. Otypindo Multifinance sesuai
dengan unswr pengendalian intern. Metode yang digunakan untuk
menganalisis penelitian ini adalah metode dengan pendekatan kualitatif yaitu
sekunder.

Penclitian schelumnya ditakukan olch Gerald, Ventje, dan Anneke (2015)
pada PT. Sinar Pure Foods International, Rumusan masalah apakah sistem
intern berdasarkan teori. Tujuan peneclitian ini adalah untuk mengetabui
kas yang ada Metode yang digunakan oleh penefitian ini adalah metode
penjualan kredit pada PT Sinar Pure Foods international telah sesuai dengan
penjualan kredit belum tercapainya dokumen pencatatan penjualan yang lebih
real.
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Tabel 11.2
Persamaan dan Perbedaan
Penclitian Sebelumnaya
Tahus i |
1. | Evaluasi Sistem | Persamaanva 'Petbedmyadwl
terhadap putang pada im isecaakesdm
 prutang di PT
' Nusantara Surya Sakti
' sudah sesuai dengan
| unsur-unsur
| pengendalian
| intern, Variabel yang
 digunakan
_ | piutang
2. iAmhsmPa:g:nﬂim ‘P:rmyz | Perbedaanya terdapat
| Internal Atas Piutang  sama-sama }pﬂhMy&g
Olvpindo |
Multifinance Suwamo {
(2009) 1
3. | Evaluasi Sistem . Persamaannva . Perbedaanya dari hasil
Pure Foods | mtemn ‘pzhpahl'T-S
International, Gerald, lPureFoods
Ventje, dan Anncke | Internationalsudah
(2015) menerapkan unsur-
| unsur pengendalian
iimcm.
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B. Landasan Teori
1. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Mulyadi (2008: 163) menyaiskan Definisi sistem
organisasi metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
dipatuhinya kepatuhan manajemen.

Bastian (2007: 7) menyatakan Sistem pengendalian intern
adalah suatu proses yang dijalankan oleh eksekutif (kepala
memberikan keyakinan vang memadai tentang pencapaian liga
golongan yang terdiri atas:

1) Keandalan laporan keuangan
2) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
3) Efedxssssexktifitas dan efisiensi operasi

b. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2008: 164) yaitu:

1) Menjaga kekayaan organisasi

2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntasi



4)

)
2)
3)

4)

)
2)
3)
4

3)
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Mendorong efisiensi

Tuwjuan sistem pengendalian intern yang hendak dicapai
menurut Mulyad: (2008: 163) yaitu:
Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi
Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi
Memajukan efesiensi dalam operasi
Membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari

Bodnar dan Hoopwood (2003: 233) menyatakan bahwa
tujuan sistem pengendalian intern adalah:
Membuat laporan keuangan vang bisa diandalkan
Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen, pemenuhan
hukum dan peraturan yang berlaku.

Mulyadi (2008: 178) tujuan pengendalian intern akuntansi

adalah sebagai berikut:

1) Menjaga kekavaan perusahaan penggunaan kekayaan

perusahaan hanya melalm sistem olonsasi yang telah

diterapkan dan pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang



2)

D

2)

3)

4)

dicatat dibandingkan dengan keckayaan yang sesungguhnya
ada

transaksi melalui sistem otorisasi yang telah ditetapkan dan
pencatatan transaksi yang telah terjadi dalam catatan akuntansi
Tujuan tersebut dirinci lebih lanjut schagai berikut:
Penggunaan kckayaan perusahaan hanya melalui  sistem
tethadap karyawan dan pembatasan akses tidak langsung
terhadap karyawan.

Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan vang dicatal
dibandingkan dengan kekayaan yang sesungguhmya ada:
kekayaan yang sesungguhnya ada dan rekonsiliasi antara
catatan akuntansi yang disclenggarakan.

Pelaksanaan tramsaksi melalui sistem otorisasi yang telah
Pencatatan transaksi yamg terjadi dalam catatan akuntansi
pencatatan scmua transaksi yang terjaditransaksi yang dicatat
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benartransaksi dicatat dalam periode akuntansi yang seharusnya
intern dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem
menjamin ketelitian dan keakuratan data-data akuntansi dalam
perusahaan karyawan harus mematuhi peraturan dan ketentuan
c. Unsur-swsur sistem pengendalian intern
Mulyadi (2008: 164) menyatakan unsur-unsur sistem
pengendalian intern yaitu:

1) Stuktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab

akuntansi.
- Suatu fungsi tidak bolch diberi tanggung jawab penuh
uniuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi.



2)

3)

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar
pencatatan ini terdapat formulir yang merupakan media untuk
merckam penggunaan wewenang untuk membenkan otorisasi
formulir harus diawasi sedemikian rupa guna mengawasi
mengenai  kepercayaan, ufang, pendapatan, dan Dbiaya
Praktik yang schat dalam melaksanakan tugas dan fungsi unit
organisasi
Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh olch perusahaan
- Penggunaan formulir bernomor unst bercetak yang
pemakaianya harus dipertanggungjawabkan olch yang
berwenang.
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- Pemeriksaan mendadak (swrprised audii), dilakukan
tanpa pemberitahuan  iebith  dabulu  kepada  yang
sampai akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi,
lain.

- Perputaran jabatan (job rotation) yang dilakukan secara
dalam melaksanakan tugasniya, schingga

- Kcharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang
berhak.

- Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan
dengan catatanya.

- Pembentukan unit organisasi vang bertugas untuk
intern yang lain.

4) Karyawan yang mutunya scsuai dengan tanggung jawab.

Jika perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten dan

sampai batas yang mimimum. Karyawan yang jujur dan ahli

dalam bidangnva akan dapat melaksanakan pekerjaannya dan



)
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efisien dan cfcktif, meskipun hanya sedikit umsur sistem
pengendalian intern yang mendukungnya. Hal tersebut
menunjukkan clemen karyawan yang berkualitas merupakan
elemen yang kompeten dan dapat dipercaya, dapat dilakukan
a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang
dituntut olch pekerjaan yang dibutuhkan. Program yang
baik dalam scleksi calon karyawan akan menjamin
diperolchnya karyawan yang memiliki kompetensi yang
b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi
karyawan perusahaan sesuai dengan  tuntutan
perkembangan pekerjaan

Anastasia dan Lilis (2011: 82) menjelaskan bahwa suatu
berhubungan, yaitu:
Lingkungan pengendalian atau Control Environment

dalam komponen pengendalian internal yang lain. Lingkungan




pengendalian, sebagai komponen pengendalian yang pertama,
meliputi fakior-fakior sebagai berikut:

a)

b)

Filosophi manajemen dan gaya operasi

karyawan dengan adil dan dengan hormat Manajer harus
Penting bagi manajemen unfuk menciptakan budaya
etika Perilaku ctis atau tidak etis manajer dan karyawan
berdampak besar terhadap kescluruhan pengendalian

yang dapat mempengaruli  validitas  proses
pelaporan keuangan.
karyawan. Manajemen harus memberi contoh dalam
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keputusan yang sulit, akan menjadi pesan yang positif bagi
semua karyawan.

Komitmen Terhadap Kompetisi

Perusahaan harus merekruit karyawan yang kompeten dan
dalam menghadapi kondisi yang yang dinamis saat ini.Oleh
karcna itu, penting bagi bagian personalia untuk mengisi
lowongan kerja dengan personil yang memiliki pengetahuan
dan ketcrampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang harus
e

Komite Audit dan Dewan Direksi

Bertangpung jawab untuk memilih komite audit yang
beranggotakan orang-orang dari luar perusahaan. Peran
komite audit adalah memantas akuntansi perusahaan serta
praktik dan kebijakan pelaporan keuangan Komite audit
juga berperan scbagai perantara antara auditor internal dan
di bawah komite audit, bukannya di bawah manajer. Praktik
mi penting, mengingat adakalanya pelaku kecurangan
bukanlah karyawan dan bawahan tetapi manajer itu sendiri.
Jika auditor di bawah manajer, apa yang bisa dilakukan oleh
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Struktur Organisasi

Struktur orgamisasi perusahaan menggambarkan pembagian
otoritas dan tanggung jawab dalam perusahaan dalam
tanggung jawabnya.

Penetapan otoritas dan tanggung jawab

sescorang untuk memberi perintah kepada bawahan.
Tanggung jawab adalah kewajiban sescorang untuk
pertanggungjawabannya ini nampak dalam deskripsi
pekerjaan yang jelas. Tanpa deskripsi pekerjaan yang jelas,
pckerjaan yang semua orang merasa “ini bukan pekerjaan
saya.”

Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

Kegiatan sumber daya manusia meliputi perekrutan
karyawan, motivasi karyawan, evaluasi karyawan. promosi
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Kebijakan sumber daya manusia yang baik akan membantu
perusahaan untuk mencapai operasi yang efisien dan
memelihara integritas data. Beberapa kebijakan di bidang
sumber daya manusia yang perlu dipertimbangkan antara lain:
a) Indoktrinasi karyawan baru mengenai kebijakan etis
perusahaan, kode perilaku dalam perusahaan, serta
b) Ketaatan perusahaan terhadap regulasi dan peraturan
mengenai ketenagakerjaan.
¢) Tindakan aktif perusahaan untuk memastikan karyawan
d) Menyediakan program konscling bagi karyawan perusahaan
yang bermasalah.
2) Penaksiran Risiko
tujuan perusahaan. Risiko tersebut dapat bersumber dari:
a) Tindakan tidak disengaja. seperti:

(1) Kesalahan yang discbabkan oleh kecerobohan karyawan,
kegagalan karyawan untuk mengikuti prosedur tertentu,
dan karyawan yang tidak atau kurang terlatih.

(2) Kesalahan yang tidak disengaja.

(3) Kesalahan dalam meng-copy data.



(4) Sistem yang tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahaan
atau tidak mampu mcnangani tujuan yang telah
ditetapkan.

b) Tindakan sengaja, seperti:

(1) Sabotate. tindakan dengan sengaja merusak sistem

(2) Kecurangan karyawan dengan mencuri atau menyalah
gunakan harta perusahaan.

c) Bencana alam atau kerusuhan politik, seperti kebakaran,
kerusuhan masa.

3) Aktivitas Pengendalian atau Control Activities
antara lain meliputi:

a) Desamn dokumen yang baik dan bernomor urut tercetak
Desain dokumen yang baik adalah desan dokumen yang
mengisi dokumen. Dokumen juga harus memuat tempat
untuk tanda tangan bagi mercka yang berwenang untuk
dokumen.
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b) Pemisahan Tugas
Terdapat tiga pekerjaan yang harus dipisahkan agar
karyawan tidak memiliki peluang untuk mencuri harta
perusahaan dan memalsukan catatan akuntansi. Ketiga
pekerjaan tersebut adalah:

(1) Fungsi penyimpan harta. Seperti pemegang kas,
buku cek, dan orag yang berwenang untuk menyetorkan
cek dari konsumen ke perusahaan..

(2) Fungsi pencatat. Fungsi ini meliputi kegiatan untuk
buku besar, membuat rekonmsiliasi dan menyusun
laporan.

(3) Fungsi otorisasi transaksi bisnis, fungsi otorisasi ini
diwujudkan dalam bentuk tanda tangan dalam dokumen

c) Otorisasi yang memadai atas sctiap transaksi bisnis yang
terjadi
bawahannya untuk melakukan aktivitas atau untuk

mengambil keputusan tertentu.
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d. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

(2007 253) yaitu:

1)

2)

3)

4

keputusan yang diambil dalam melaksanakan tugas rutin
tekanan lain.

Gangguan. Gangguan dalam pegendalian yang telah
ditetapkan dapat terjadi karema personel secara keliru
Kolusi. Tindakan bersama beberapa invidu untuk tujuan
kejahatan. ini dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian
intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas
dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak
terdeteksinya kecurangan oleh struktur pengendalian intern
yang dirancang.

untuk tujuan yang tidak sah, seperti keuntungan pribadi

kepatuhan semu.




5) Biaya lawan manfaat Biaya yang diperlukan untuk

tersebut.

Hartanto (2000: 110-112) menyatakan untuk mencapai

seperti:

. Persengkongkolan (Cullusion)
Persengkongkolan menghancurkan sistem pengendalian yang
bagaimanapun baiknya. Dengan adanya persengkongkolan,
prosedur pcrusshaan merupakan tulisan kena  belaka.
Pengendalian intern mengusahakan agar persengkongkolan
dapat dihindari scjauh mungkin, misalnya dengan
tugas tertentu olch mercka yang mempunyai hubungan
kekeluargaan, keharusan mengambilcuti dan  seterusnya.
Biaya

Tujuan pengendalian inten berguna dan diperlukan untuk
nerlangsungnya pelaksanaan tugas, usaha yang efisien dan
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3. Kelemahan Manusia
Banyak kebobolan terjadi pada sistem pengendalian yang
secara teoritis sudah baik. Olch karena pelaksanaanya adalah
manusia yang mempunyai kelemahan misalnya: orang-orang
yang harus memeriksa apakah prosedur-prosedur tertentu
sudah atau belum dilaksanakan, sering membubuhkan
parafnya secara mutin dan otomatis tanpa benar-benar
melakukan pengawasan.

Dari uraian di atas sudah jelas bahwa sistem pengendalian
baik tanpa adannya kesadran atau dedikasi yang tinggi dari para
karyawan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Mulyadi (2002: 168) konsep dasar pemgendalian
intern meliputi:

1. Pengendalian intem merupakan suatu proses. Pengendalian
Pengendalian intern itu sendiri bukan merupakan suatu
entitas.
bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir,
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vang mencakup dewan komisaris, manajemen dan personel
lain.

3. Pengendalian intern dapat diharapkan mampu memberikan
dan dewan Keterbatasan yang melekat dalam
keyakinan mutlak.

e. Karakteristik sistem pengendalian imtern vang baik
Menurut Mulyadi (2001: 45) Struktur pengendalian intern
yang baik memiliki karakteristik yang meliputi hal-hal berikut:
1) Suatu sistem otorisasi dan prosedur pencatatan vang tepat

untuk i i
memungkinkan pengendalian akuntansi  yang
2) Praktuk yang schat ditkuti dalam pelaksanaan tugas dan
3) Kualitas pengamat yang sesuai dengan tanggung jawab.
Karakteristik i
yang baik akan mendukung terciptanya

pengendalian intern vamg cfcktif. Rencanma organisasi,



28

harus terintegrasi dengan baik dalam pelaksanaan kerjanya.
4) Dari uraian di atas sudah jelas bahwa sistem pengendalian
intern penting bagi perusahaan dan tidak akan berfungsi
dengan baik tanpa adanya kesadaran atau dedikasi yang

tinggi dari para karyawan perusahaan yvang bersangkutan.

2. Primsip-primnsip Sistem Pengendalian Intern

Mulyadi (2008: 171) menyatakan untuk dapat mencapai tujuan
dasar pengendalian intern yang meliputi:
1) Pemisahan fungsi
Tujuan utama pemisshan fungsi untuk menghindari dari
pengawasan segera atas kesalahan atau ketidakberesan.
2) Prosedur pemberian wewenang
Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin hahwa transaksi
3) Prosedur dokumentasi
Dokumentasi yang lavak penting untuk menciptakan sistem

pengendalian akuntansi yang efektift.  Dokumentasi



4)

5)

6)

memberdasar penctapan tanggungjawab untuk pelaksanaan
dan pencatatan akuntansi.

Prosedur dan catatan akuntansi

Tujuan pengendalian intern im adalah agar dapat disiapkannya
akuntansi dapat dilaporkan kepada pihak yang menggunkan
secara tepat wakiu.

Pengawasan fisik

Berhubungan dengen penggunaan alat-alat mekanis dan
elektronis dalam pelaksanaan dan pencatatan transaksi.
Pemeriksaan intern secara bebas

Menyangkut pembandingan antara catatan asset dengan asset
yang betul-betul ada, menyelenggarakan rekening-rekening
kontrol dan mengadakan perhitungan kembali gaji
karyawanIni bertujuan untuk mengadakan pengawasan
kebenaran data.



2. Penaksiran Risiko
Penaksiran risiko entitas untuk tujuan pelaporan keuangan
yang relevan dengan penyusunan laporan kecuangan yang
berlaku umum di indonesia. Sebagai contoh, penaksiran risiko
mempertimbangkan kemungkinan transaksi yang tidak dicatat
yang dicatat dalam laporan keuangan. Risiko yang relevan
dengan pelaporan keuangan yang andal juga berkaitan.
Risiko yang relevan dengan pelaporan keuangan
mencakup peristiwadan keadaan intern dan eckstern yang
kemampuan entitas untuk mencatat, mengolah meringkas, dan
melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi
manajemen dalam laporan keuangan. Sekali risiko
tidaknya. kemungkinan terjadinya. dan bagaimana hal itu
tindakan yang ditujukan ke risiko tertentu atau dapat

pertimbangan biaya atau yang lain.
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3. Aktivitas Pengendalian
membantu meyakinkan bahwa tindakan yangh diperlukan
fungsi.

4. Informasi dan komunikasi
Sistem informasi vang relevan dengan tujuan pelaporan
keuangan vang mencakup sistem akuntansi, terdiri dan
metode dan catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah,
meringkas, dan melaporkan tramsaksi entitas (termasuk
peristiwa dan keadaan) dan wuntuk menyelenggarakan
akuntabilitas terhadap aktiva, utang, ckuitas yang
bersangkutan. Kualitas informasi yang dihasilkan poleh sistem
berdampak kemampuan manajemen
untuk mengambil keputusan semestinya dalam mengelola
laporan keuangan uang andal.

5. Pemantauan
Pemantauan adalah proses penetapan kualitas kinerja
pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan mencakup
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tindakan perbaikan yang dilakukan Proses ini dilaksanakan
secara terpisah, atau suatu kombinasi di antara keduanya.
Pemantauan secara terus menerus terhadap aktivitas dibangun
ke dalam aktivitas normal entitas yang terjadi secara berulang
dan meliputi aktivitas pengelolaan dan supervise yang regular.
divisi dan korporat berhubungan dengan operasi dan dapat
mengajukan pertanyaan atas laporan yang menyimpang secara
signifikan dari pengetahuan mercka tentang operasi.

Dalam banyak entitas, auditor intern atau personel yang
melaksanakan fungsi semacam itu, membantu untuk
melakukan pemantauan atas aktivitas entitas melalui evaluasi
secara terpisah. Mereka secara teratur memberikan informasi
tentang berfungsinya pengendalian intern, memfokuskan
sebagian besar perhatian mereka pada evaluasi terhadap desain
untuk memperbaiki pengendalian intern.

3. Pengertian Piutang
Hardi (2010: 198) menyatakan bahwa piutang adalah berupa hak
klaim atau tagihan berupa vang atau bentuk lainnya kepada
seseorang atau suatn perusahaan. Untuk tujuan laporan kenangan,
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piutang diklasifikasikan sebagai pitang lancar atau piutang tidak
lancar. Piutang lancar diharapkan akan tertagih dalam satu tahun
atau selama siklus operasi berjalan. Semua piutang lain

Weygandt (2007: 513) menyatakan bahwa piutang dagang
(trade receivable) adalah jumlah yang terutang oleh pelanggan
untuk barang dan jasa yang telah diberikan scbagai bagian dari

4. Pemgertian Piutang Tak Tertagih

Weygandt (2007: 514) menyatakan Jika pelanggan atau
perusahaan tidak bias membayar hutang yang jatuh tempo karena
tertagih.

Krismiaji (2002: 55) menyatakan bahwa piutang tak tertagih
adalah piutang yang dapat menimbulkan kerugian karema debitur

tidak mau dan tidak mampu melaksanakan kewajibanya.

W

Faktor-faktor penyebab piutang tak tertagih

Aziz (2011: 128) menyatakan bahwa piutang tak tertagih
disebabkan oleh beberapa faktor. yaitu:
A. Fakior internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari pihak kreditur

yang terdin dari:



1. Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit
Administrasi kredit merupakan pengelolaan mengenai
pencatatan, penyimpanan dokumen dan pembuatan laporan yang
berhubungan dengan pemberian fasilitas kredit. Pengawasan
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang
standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan
kegiatan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan digunakan dengan cara efektif dan
efisien.

2. Lemahnya sistem informasi kredit
sebagaimana scharusnya akan memperlemah keakuratan
pelaporan perusahaan vang ada giliranya akan sulit melakukan

B. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari pithak debitur

vang terdiri dari:
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1. Menurunnya kondisi keuangan konsumen
Konsumen tidak mampu melunasi kewajibannya diakibatkan
menurunnya pendapatan ckonomi, karena semakin mahalnya
kebutuhan bahan pokok.

2. Debitur mengalami musibah
Musibah dapat terjadi pada debitur misalnya meninggal dunia,
lokasi usaha mengalami kebangkrutan dan kerusakan usaha

3. Konsumen beritikad tidak baik.
Sebagian dari banyak konsumen mempunyai rencana untuk
tidak membayar kredit dan melarikan diri untuk menghindari
dari kewajibannya untuk melunasi kreditnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi piutang tak tertagih
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi piutang tak tertagih

Bambang (2001: 85-87) yaitu:

a) Volume Penjualan kredit
Semakin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan
penjualan kredit akan memperbesar jumlah investasi dalam
piutang. Dengan demikin, makin besar volume penjualan kredit
setiap tahunnya berarti bahwa perusahaan itu harus
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam pitang.


file:///xsar

b)

d)

tertagihnya  piutang, tetapi bersamaan dengan itu juga
memperbesar profitabilitasnya.

Syarat Pembayaran Penjualan Kredit

Syarat pembayan penjualan kredit dapat bersifat ketat atau
lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran
yang ketat, berarti perusahaan lebih mengutamakan
keselamatan kredit dari pada pertimbangan profitabilitasnya.
Syarat pembayan lebih ketat misalnya dalam bentuk batas
waktu pembayan yang pendek, pembebanan bunga yang berat
pada pembayaran piutang yang terlambat.
Ketentuan Tentang Pembatan Kredit

Dalam penjualan kredit, perusahaan dapat menetapkan batas
maksimal kredit yang diberikan kepada para langganannya.
Makin tinggi batas maksimal kredit yang ditetapkan bagi
diinvestasikan dalam piutang. Makin selektif para langganan
yang dapat diberi kredit, akan memperkecil julmah investasi
dalam piutang. Ketentuan dapat bersifat kuantitatif berupa
batas maksimum kredit, dan dapat juga bersifat kualitatif
berupa ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi kredit.
Kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang

Perusahaan dapat menjalankan  kebijaksanaan  dalam
pengumpulan piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang
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melakukan kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus
mengeluarkan uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas
pengumpulan piutang, tetapi dengan menggunakan cara im,
maka piutang yang ada akan cepat tertagih schingga akan lebih
memperkecil jumlah jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya,
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, schingga jumlah
Kebiasaan membayar dari para pelanggan

memanfaatkan cash discount bisa mengakibatkan semakin
kecilnya investasi dalam piutang dibandingkan dengan yang
tidak memanfaatkanya Hal ini tergantung cara mereka menilai

kedua alternatif tersebut.



BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugivono (2009: 53-57) jenis penelitian dilihat dari tingkat

eksplanasi:

1. Penelitian Diskriptif
Penelittan Deskriptif penelitian terhadap keberadaan vanable mandiri,
baik hanya pada satu variabel atau lebih.
Penelitian Komparatif

2. Peneliian Komparatif adalah suvatu penelitian vang bersifat
membandingkan. atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel
atau lebih.

3. Penchitian Asosiatif
hubungan dua variabel atau lebih.

Jenis penclitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penehitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahmi pengendalian intern piutang tak tertagihpada PT. Tunas
Dwipa Matra.

B. Lokasi Pemeliti
Penelitian im dilakukan pada PT Tunas Dwipa Matra Jin Sido Gede (Pas

tikungan sidogede) RS Charitas Belitang Oku Timur.
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C. Operasionalisasi Variabel
Operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada variabel

dengan cara memberikan arti terhadap vaniabel yvang diatur. Variabel yang

Tabel 1113
Operasionalisasi Variabel
Variabel Defimisi Indikator
Sistemn Pengendalian | Sistem pengendalian | 1. Struktur Organisasi
Intern intern adalah struktur | 2. Sistem wewenang

Sumber : penulis, 2016

D. Data yang Diperiukan
Menurut Sugiyono (2009: 146-147) data penelitian pada dasamnya dapat
dikelompokkan menjadi:
1) Data Primer
dari sumbernya ( tidak melalui perantara).



2) Data Sekunder
melalui media perantara (diperoleh dan di catat oleh orang lain).
Adapun data vang akan dipergunakan dalam penelitian im

digunakan berupa datapiutang tak tertagih. Skunder yang akan
digunakan berupa laporan laba rugi.neraca.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugivono (2009: 402-425) dilihat dari segi cara atau teknik

b

2)

3)

Interview (wawancara)

Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.
Kuosioner (angket)

dengan cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk menjawabnya.

Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.
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4) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pencatatan peristiwa yang sudah berlaku.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya.

Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik interview (wawancara) dan dokumentasi. Interview
(wawancara) yaitu dengan cara tanya jawab langsung dengan kepala
bagian Marketing PT Tunas Dwipa Matra dan dokomentasi berupa
struktur organisasi dan dokumen-dokumen vang berkaitan dengan

piutang tak tertagihmotor Honda pada PT. Tunas Dwipa Matra.
Analisis Data dan Teknik Analisis

Menurut  Sugiyono (2009:13-34) anmalisis data dalam penelitian
dapat dikelompokan menjadi 2, yaitu:
1) Analisis kualitatif
menggunakan data yang berbentuk kata kalimat, skema dan
gambar.
2) Analisis Kuantitatif
analisis kualitatif yaitu menganalisis data dengan menggunakan teori-

teori yang ada tentang sistem pengendalian intern yang sesuai dengang
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unsur pengendalian mtern dan teknik amalisis yang digunakan dalam
Tunas Dwipa Matra.

G. Teknik Analisis Data
menganalisis sistem pengendalian intern piutang tak tertagih untuk
meningkatkan ketelitian dan keandalan data akuntansi dengan
menggunakan struktur orgamisasi, wewenang dan prosedur, serta

praktik yang schat dan karyawan yang cakap.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Simgkat PT.Tunas Dwipa Matra

PT. Tumas Dwipa Matra Divisi Retail adalah anak perusahaan
dariPT.Tunas Ridean. Tbk. yang bergerak dibidang retailer / dealership
resmi Sepeda Motor Honda. Perusahaan ini kemudian mendaftarkan
diri di Bursa Efek Indonesia padatahun 1995. Berdirinya PT. Tunas
Dwipa Matra scjak tahun 1967, vang digunakan sebagai usaha yang
membantu  konsumen dalam melakukan pembiayaan dalam hal
perdagangan barang dan kebutuhan konsumen dengan sistem secara

TDM saat ini memiliki 54 outlet resmi dan 31 workshop yang
tersecbar dipulau utama Indomesia, termasuk Jawa, Kalimantan,
beralamat di JI. Jend A. Yani Km 40 Pasayangan No. 11 Rt3, Kab.
Banjar Martapura 0511-721434. dan PT. Tunas Dwipa Matra yang
diteliti beralamat di Jin Sido Gede (Pas tikungan sido gede) RS

Chantas Belitang Oku Timur.



2. Visi dan Misi PT.Tunas Dwipa Matra
Visi: Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan bagi konsumen
Misi: 1) Mengutamakan kenyamanan dan keamanan konsumen.
2) Memberikan program-program yang menguntungkan
3) Mengembangkan nilai-nilai kejujuran
3. Bidang usaha.

Kegiatan usaha perusahaan ini adalah menawarkan pembayaran
terhadap semua jenis motor Honda, PT. Tunas Dwipa Matra
memberikan pelayanan jasa berupa pembiayaan atas pembelian
kendaraan bermotor secara kredit, dimana perusahaan ini juga
mengadakan kerjasama dengan dealer-dealer sesama motor Honda

yang ada untuk penyediaan kendaraan bermotor.

Konsumen membayar terlebih dahulu secara tunai kepada dealer
dan untuk selanjutnya konsumen dapat membayar secara kredit
kepada perusahaan leasing sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati sebelumnya. Perusahaan ini juga memberikan keringanan
uang muka untuk kredit scpeda motor dalam jangka waktu antara 1

s/d 3 tahun.

4. Presedur Pembiayvaan Konsaumen
PT. Tunas Dwipa Matra kegiatan utamanya di bidang penjualan
semua kendaraan bermotor jemis Honda dengan pembayaran secara
kredit dan tunai Dalam keputusan Menteri perdagangan dan Koperasi

No.34/KP/11/180, tentang perizinan kegiatan sewa beli (Hire Purchase)



as

jual beli dengan kredit dan sewa , tanggal | Februari 1980 disebutkan

Jual beli dengan kredit adalah jual beli di mana perusahaan
melaksanakan penjualan barang dengan cara menerima pelunasan
pembayaran vang dilakukan oleh pembeli dalam beberapa kali
angsuran atas barang terscbut beralih dari penjualan kredit dari
manager bagian kredit schagai persetujuan dari permohonan kredit

PT. Tunas Dwipa Matra scbagai dealer yang melayani pesanan
konsumen mengenai pembelian semua jenis motor Honda dan
selanjutnya perusahaan bisa melayani pembelian tunai dan kredit
kemudian PT. Tumas Dwipa Matra juga bekerja sama dengan
perusahaan leasing mengenai pembelian kredit dan  menerima
angsuran perbulan dari konsumen.

Apabila dalam perjanjian terscbut konsumen terlambat dalam
membayar angsurannya, maka pihak PT. Tunas Dwipa Matra akan
mengirimkan kolektornya untuk menagih angsuran terscbut kepada
konsumen. Apabila konsumen ingin melakukan pengajuan kredit
kepada PT. Tunas Dwipa Matra, syarat yang harus dipenuhi sangat
mudah sekali. Konsumen dapat langsung mendatangi dealer PT.
Tunas Dwipa Matra atau dapat melalui leasing yang bersangkutan.
Setelah permohonan kredit calon konsumen disctujui, mercka hanya

tinggal membayar angsuran sesuai dengan kemampuan konsumen.



5. Strukter Organisasi PT.Tunas Dwipa Matra

Struktur dalam organisasi perusahaan mempunyai karaktenistik
masing-masing scsuai dengan jenis usaha, volume operasi dan luas
perusahaan. tetapi hal yang perlu diperhatikan dalammenyusun
bersifat fleksibel dan dapat menunjukkan ganis-garis wewenang dan
tanggungjawab vang jelas antara bagian-bagian dalam perusahaan.

Organisasi adalah untuk mencapai tujuan dasar kerja sama, yang
mempunyai bentuk atau susunan vang jelas dan formil merumuskan
vang lain dalam rangkaian hirarki. Untuk mecapai itu, perlu disusun
keja sama masing-masing pejabat dam suatu organisasi dengan
maksud untuk dapat melaksanakan tugas pokok.

Struktur orgamisasi adalah susunan organisasi yang memisahkan
tugas, tanggung jawab dan wewenang dari setiap bagian di dalam
perusahaan. Perusahaan akan berjalan dengan baik dan berhasil
mencapai tujuan yang ditetapkan bila mempunyai struktur organisasi
yang jelas.

Untuk mencapai tujuan perusahaan supaya dapat berjalan dengan
lancar dan terkoordinir, maka karyawan harus terlebih dahulu
struktur organisasi. Dalam struktur organmisasi secara formal akan
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terlihat jelas tugas dan tanggung jawab masing-masing serta
kedudukanya dalam perusahaan.

Pembagian kerja dalam perusahaan sangat diperiukan, karena
tanpa adanya pembagian kerja tersebut maka akan terjadi perangkapan
tugas dan hal ini bisa mengganggu aktivitas perusahaan tersebut.
Pembagian kerja pada akhimya akan menghasilkan bagian-bagian

Struktur organisasi akan jelas jika dituangkan ke dalam suatu
bagan organisasi, bagan orgamisasi yang akan digambarkan akan
tampak adanya pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing
anggota, hubungan antara pimpinan dan bawahan serta jenis
pekerjaan yang dilakukan.

Struktur orgamisasi suatu perusahaan tidak akan sama dengan

struktur organisasi yang terdapat pada perusahaan lain, hal im
disebabkan oleh perbedaan pada kegiatan dan skala usahanya.
Setiap perusahaan tentunya mempunyai bentuk orgamisasi yang
berbeda, kebaradaan struktur orgamisasi dalam suatu perusahaan
karena adanya pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang
jelas, memungkinan kegiatan-kegiatan perusahaan dapat dilaksanakan
dan diarahkan secara efisien dan efektif.



Semakin banyak dan kompleksnya kegiatan vang dilakukan, maka
semakin komplcks pula hubungan vang ada didalam struktur
6. Pembagian Tugas
pembagian tugas, olch karcna itu seperti organisasi-organisasi yang
lainnya PT. Tunas Dwipa Matra ini mempunyai pembagian tugas dan
pelimpahan wewenang.
Pembagian tugas berdasarkan struktur organisasi yaitu:

Gambar IV I
Stuktur Oraganisasi PT. Tunas Dwipa Matra

Kepala cabang
B

kasir Supervisor Bagian Akuntansi Bagian
Penjualan Penjualan

1. Kepala Cabang
Tugas dan kewajiban dari kepala cabang adalah:
a) Scbagai penyelenggara usaha perusahaan di wilayah kantor
cabang dalam batas wewenang yang ditetapkan dewan direksi.
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b) Mengelola keuangan, harta dan seluruh kekayaan perusahaan
dan seluruh kegiatan kantor cabang berdasarkan prinsip-
prinsip pelaksanaan yang schat da tertib sesuai dengan
ketentuan dan prosedur yang ditetapkan dircksi.

c) Pengadaan. pemeliharaan perlengkapan, dan peralatan kerja
untuk menunjang operasional kantor cabang ketentuan yang
berlaku.

. Kepala Bagian Penjualan

Tugas dan kewajiban kepala bagian penjualan adalah:

a) Menerima dan mencatat order dari pelaggan

b) Setelah menerima persetujuan kredit kepala bagian penjualan
akan melakukan penerimaan barang ke konsumen.

¢) Melaporkan hasil penjualan, kredit, dan kelancaran
pendistribusiannya ke wakil cabang.

. Supervisor Penjualan

Tugas dan kewajiban supervisor penjualan adalah:

a) Menangani operasional penjualan dan menyiapkan segala
sesuatu yang akan dikirim setelah mencocokan pesanan yang
diterima dari kepala bagian penjualan.

b) Sectelah barang terscbut sampai kepada pelanggan maka



4. Salesman

Tugas dan kewajiban salesman adalah:

a)

b)

dibebankan kepadanya.

7. Funmgsi yang terkait:
Pada PT. Tunas Dwipa Matra menggunakan beberapa fungsi yaitu:

a)

b)

c)

Fungsi Akuntansi

Pada PT. Tunas Dwipa Matra bagian fungsi akuntansi ini
bertanggung jawab atas kelayakan untuk pemberian barang
kepada konsumen atau pelanggan, pembukuan atas
penerimaan atau pengeluaran kas, dapat dikrtahui melalui
transaksi penjualan secara tunai maupun kredit.

Fungsi Gudang

Pada PT. Tunas Dwipa Matra bagian fungsi gudang ini
bertanggung  jawab untuk menyiapkan barang yang akan
dipesan oleh pelanggan sesuai dengan surat pesanan barang
dan faktur penjualan kemudian menyerahkan ke bagian
pengiriman.

Fungsi Pengiriman

Pada PT. Tunas Dwipa Matra bagian fungsi penginman ini
bertanggung jawab untuk menyerahkan barang yang dipesan

kepada pelanggan berdasarkan surat pesanan dan faktur
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penjualan yang diterimanya dengan tanda tangan dan cap dan
pelanggan. juga bertanggung jawab untuk tidak ada barang
yang keluar dari perusahaan tanpa ada otorisasi dari pihak

yang berwenang.

B. Pembahasan
Analisis Pengendalian Intern Piutang Tak Tertagih Pada PT. Tunas
Dwipa Matra.
1. Analisis Sistem Pengendalian Intern Piutang PadaPT. Tunas Dwipa
Matra.

Analisis dan pembahasan mengenai sistem pengendalian intern
piutang pada Piutang Pada PT. Tumas Dwipa Matra dapat dilihat
melalui unsur-unsur pengendalian intern piutang meliputi, struktur
organisasi, sistem wewenang dan prosedur pencatatan, Praktik yang
sehat, karyawan yang cakap yaitu scbagai berikut:

a. Struktur Organisasi

Struktur dalam organisasi perusahaan mempunyai karakteristik
masing-masing scsuai dengan jenis usaha, volume operasi dan luas
perusahaan, tetapi hal yang perlu diperhatikan dalammenyusun
struktur organisasi suatu perusahaan adalah struktur organisasi yang

tanggungjawab yang jelas antara bagian-bagian dalam perusahaan.
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PT. Tunas Dwipa Matra juga menerapkan bentuk struktur
organisasi dalam menjalankan aktivitasnya. Masing-masing bagian
mempunyai hubungan yang erat dan saling terkait, mempunyai tugas
dan tanggung jawab yang sesuai dengan bidang dan keahlianya dalam
prosedur penjualan. kama hal tersebut mencerminkan suatu
pengendalian mtern yang baik pada suatu perusahaan.

Secara mendetail pada bagian ini penulis menilai bahwa sistem
pengendalian intern yang ada pada perusahaan yang diterapkan
dengan baik. Fungsi penjualan sudah terpisah dengan fungsi kredit,
pemisahan kedua fungsi mi dimaksudkan untuk menciptakan
pengecekan intern terhadap transaksi penjualan kredit.

Struktur Organisasi pada PT. Tunas Dwipa Matra belum cukup
batk namun masih terdapat perangkapan tugas dapat dilihat sebagai
berikut:

1) Bagian kepala cabang/pimpinan

2) Bagian Akuntansi

3) Bagian Penjualan

Di dalam bagian penjualan pada PT. Tunas Dwipa Matra para
salesmen juga merangkap sebagai survivor karena para salesmen
hanya mengejar target penjualan saja schingga mercka dapat
memberikan penjualan kredit kepada konsumen dan tanpa melalui
otorisasi khusus kepada pimpinan dan mengakibatkan kurangnya

evaluasi terhadap kemampuan pelanggan.



53

b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan Piutang
Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara pada karyawan
PT. Tunas Dwipa Matra, bahwa dalam melakukan transaksi suatu
perusahaan tidak lepas dari wewenang (otorisasi). Sechubungan dengan
kondisi tersebut, Sistem pemberian kredit pada PT. Tumas Dwipa
Matra pelaksanaanya dapat dilihat dengan ketentuan (prosedur) yang
telah ditetapkan. Calon konsumen yang berniat untuk memiliki
kendaraan harus melalui prosedur seperti yang telah ditetapkan oleh
perusahaan akan tetapi prosedur yang ada di dalam perusahaan tidak
melalui otorisasi khusus dari pimpinan schingga para salesmen
dengan mudahnya memanipulasi data-data yang sebenamya karena
mereka hanya mementingkan tekejamya target penjualan. Adapun
prosedur vang harus dilakukan dalam penjualan kredit vaitu:

1. Konsumen mengajukan permohonan kreditke departemen
marketing.

2. Setelah disetujui departemen marketing, maka departemen
kredit, akan melakukan tugasnya yaitu mengumpulkan
mformasi, melakukan penilaian layak atau tidak konsumen
diberikan kredit.

3. Konsumen membayar uang muka di kasir, dengan
mendapatkan kuitansi pembayaran uang muka rangkap 1|
untuk konsumen rangkap 2 untuk bagian kasir dan bagian 3

untuk accounting.


file:///sdak

4.

5.

6.

Setelah disetujui departemen kredit maka bagian gudang
akan mengirimkan barang ke konsumen.

Departemen accounting dan piutang membuat kartu piutang
dan melakukan penjumnalan.

Selanjutnya bagian penagihan akan melakukan penagihan
terhadap konsumen yang menunggak.

Syarat-syarat vyang diperlukan dalam pemberian kredit

kepemilikan kendaraan bermotor adalah sebagai berikut:

1.

Untuk perusahaan/Instansi pemerintah
Foto copy akte pendirian dan perubahannya
Foto copy direksi dan komisaris

Foto copy KTP

Foto copy kartu keluarga

Bersedia di survey

Untuk perseorangan

Foto copy KTP (suami dan isteri)

Foto copy kartu keluarga

Selip gaji terakhir atau rekening tabungan (kalau ada)
Rekening PLN/PAM/PBB

Bersedia di survey

Setelah persyaratan di atas disetujui, maka bagian surveyor akan

melakukan survey terhadap calon konsumen, kemudian surveyor

akan membuat laporan survey apakah konsumen tersebut layak
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atau tidak untuk dibeni kredit. Akan tetapi pada kenyataanya para

surviyor jarang melakukan survey dan para salesmen juga sering

memanipulasi tentang biodata dari calon konsumen.

Adapun yang tercakup di dalam laporan survey itu meliputi 5C:

1)

2)

3)

4)

Character, yang perlu diperhatikan dan diteliti adalah
tentang kebiasaan, sifat-sifat pribadi, cara hidup keadaan
keluarganya (anak dan isteri) hobby dan social standing.
dan juga yang perlu menjadi ukuran adalah kemampuan
suntuk membayar.

Capacity, kemampuan untuk membayar, yang perlu
diperhatiakan disini adalah berupa jumlah tabungan dalam
keluarga, jumiah anak yang sekolah, besar angsuran dari
barang yang akan dikredit.

Capital, tidak hanya dilihat dari besar kecilnya modal
oleh pengusaha. Hal ini vang perlu diperhatikan di sini
adalah: penghasilan perbulan, penghasilan tamahan,
penghasilan isteri atau suami bila bekerja status jabatan
dari perusahaan dan sebagainya.

Collecteral, jaminan konsumen terhadap perusahaan yaitu
konsumen mengadaikan BPKB untuk dijaminkan kepada
perusahaan.



5) Conditions, keadaan / kondisi pada sektor usaha si peminta
kredit perlu mendapat penelitian. Keadaan perdagangan
serta persaingan di lingkungan sektor usaha si peminta
kredit perlu diperhatian juga.

Apabila hasil survey tersebut dinyatakan bahwa permohonan
layak untuk mendapatkan kredit, maka permohonan diwajibkan
untuk membayar uang muka dan premi asuransi. Premi asuransi
berguna bagi konsumen apabila konsumen mengalami kehilangan
kendaraan atan mengalami kerusakan mencapai 75% selama
jangka waktu kredit, maka pihak asuransi memberikan ganti rugi
sebesar harga pertanggungan tersebut.

Semua prosedur penyaluran kredit yang dilakukan oleh PT.
Tunas Dwipa Matra sudah berjalan dengan baik kecuali saat pada
saat pengumpulan informasi. Pada saat pelaksanaan prosedur
penjualan kredit tidak terlaksana dengan baik karna para salesmen
hanya mengejar target penjualan dan bagian kredit tidak merekrut
calon debitur dengan baik untuk menentukan layak atau tidaknya
calon debitur diberikan kredit, para salesmen hanya untuk
memenuhi target setiap tahunnya.

Bagian survey dalam pengumpulan informasi yaitu dengan
wawancara dan interview terhadap calon konsumen (debitur)
pihak perusahaan juga tidak mencari informasi mendetail

mengenai watak dan kepribadian calon konsumen (debitur) dan
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terkesan hanya untuk memenuhi persyaratan formal yang
ditetapkan oleh pihak perusahaanPada saat dilakukan
pemeriksaan oleh pimpinan.

c. Praktik yang Sehat

Praktik yang schat menunjukkan kondisi setiap bagian yang
ada di dalam perusahaan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Namun pada kenyataanya PT.Tunas Dwipa Matra pelaksanaan
praktik yang schat dinilai kurang baik. Kekurangan yang terjadi di
perusahaan yaitu pengawasan terhadap bagian salesmen karena
para salesmen hanya mengejar target penjualan saja dan dengan
bebasnya memberikan pemberian kredit kepada konsumen
menyebabkan ketidak efisiennya sistem pemberian kredit.

Praktik yang schat diciptakan dengan menggunakan formulir
vang bernomor urut cetak untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam pencatatan transaksi yaitu transaksi yang dicatat lebih dari
satu kali untuk memudahkan melakukan perbaikanjika terjadi
kesalahan dalam pencatatan karena dengan mudah dapat dicari
melalui nomor urut yang tercetak terscbut. Namun pada
kenyataannya di dalam perusahaan dokumen sudah bernomor urut

cetak akan tetapi dokumen yang dibuat hanya ada 2 yaitu:



1) Pelanggan
2) Bagian Penjualan (salesmen)

Tidak adanya bagian arsip menyebabkan terkendalinya pihak
manajemen dalam mencari dokumen/bukti penjualan transaksi
dari pelanggan schingga menyebabkan ketidak efisiennya
prosedur yang diterapkan perusahaan.

d. Karyawan vang Cakap
Pada saat pimpinan melakukan pemeriksaan kinerja tiap
karyawan termasuk para salesman seringkali ditemukan banyak
kecurangan seperti para salesmen memanipulasi data mengenai
calon konsumen (debitur) dengan harapan mendapat imbalan jasa
berupa intensif baik dari perusahaan maupun dari calon konsumen

(debiitur).

Di dalam penelitian sebelumnya sistem pengendalian intern
yang diterapkan sudah cukup baik akan tetapi dari sisi aktivitas
pengendalian intern penjualan kreditnya belum tercapainya
dokumen pencatatan penjualan yang lebih real secara teori dan
Resiko terbesar yang dihadapi oleh perusahaan adalah resiko tidak
terbayarnya piutang usaha atau kredit macet. Untuk mengantisipasi
hal ini PT Nusantara Surya Sakti telah mempunyai prosedur dan
kebijakan kredit untuk mengawasi dan mengendalikan resiko
terscbut, seperti prosedur untuk menangani kredit macet atau

konsumen yang benar-benar tidak mampu membayar tunggakan



59

yang telah lewat dari 3 bulan, maka kendaraan yang dikreditkan
akan oleh perusahaan oleh bagian vang dibuat khusus untuk
menangani kendaraan tarikan.

Kendaraan yang telah ditarik akan dijual kembali, kemudian
hasil dari penjualan akan digunakan untuk menutupi sisa hutang
konsumen pada perusahaan, namun perusahaan akan memberikan
jangka waktu tertentu bagi konsumen untuk menyelesaikan
kewajibannya yang tertunggak. Apabila konsumen telah melunasi
tunggakannya perusahaan akan mengembalikan kendaraan yang
telah ditarik.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas unsur pengendalian
intern secara umum sudah cukup baik akan tetapi pada PT. Tunas
Dwipa Matra masih terdapat salah satu unsur yang belum
terlaksana dengan baik yaitu:

Karyawan yang cakap

Dimana masih terdapat kesalahan vang dilakukan oleh para
karyawan seperti: para salesman yang hanya mengejar target
penjualan saja sehingga memberikan pemberian kredit kepada
calon konsumen (debitur) secara sembarangan dan tanpa otorisasi
dari pimpinan dan bagian survey tidak terlalu mencari informasi
yang detail mengenai calon debitur sehingga banyaknya piutang
tak tertagih serta dengan bebasnya memberikan pemberian kredit

kepada konsumen menyebabkan ketidak efisiennya sistem



pemberian kredit dan bukti slip pembayaran yang hanya di pegang
oleh pelanggan dan bagian penjualan, Tidak adanya bagian arsip
menyebabkan terkendalinya pihak manajemen dalam mencan
dokumen/bukti penjualan transaksi dari pelanggan sehingga
menyebabkan ketidak efisiennya prosedur vang diterapkan

perusahaan



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

Bab inimerupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi. Pada bab ini penulis
menyimpulkan penelitian mengenai pengendalian intern piutang tak tertagih
pada PT. Tunas Dwipa Matra. Selain menulis kesimpulan penulis akan
memberikan saran vang mungkin dapat dijadikan masukan karyawan PT.

Tunas Dwipa Matra dalam mengatasi masalah vang dihadapi perusahaan.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa: Secara umum unsur pengendalian intern sudah baik akan tetapi pada
PT. Tunas Dwipa Matra terdapat unsur pengendalian intern yang belum baik
yaitu: Masih terdapat penyimpangan-penyimpangan yang terletak pada
karyawan vang cakap dimana para salesman yang hanya mengejar target
penjualan saja schingga memberikan pemberian kredit kepada calon
konsumen (debitur) secara sembarangan dan tanpa otorisasi dari pimpinan
dan bagian survey tidak mencari informasi yang detail mengenai calon

debitur sehingga banyaknya piutang tak tertagih.

B. Saran
Berdasarkan permasalah vang ada dan kesimpulan yang penulis buat maka
penulis mencoba memberikan saran yang kirannya dapat digunakan pada

PT. Tunas Dwipa Matra untuk perkembangan dimasa yang akan datang
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yaitu:PT. Tunas Dwipa Matra untuk dapat meningkatkan lagi sistem
pengendalian intern piutang agar tidak terjadinya penyimpangan-
penyimpangan yang sclama ini terjadi, Terutama dalam sistem wewenang
dan prosedur pencatatan dan Karyawan yang cakap agar lebih teliti dalam
menentukan calon debitur dan mencari informasi tentang identitas calon
debitur. Untuk mengantisipasi lemahnya pengendalian intern piutang pada

PT. Tunas Dwipa Matra.
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